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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Mangga (Mangifera indica L.) merupakan tanaman tahunan (parennial) yang
berbatang keras. Mangga merupakan tanaman yang berasal dari India kemudian
menyebar ke Asia Tenggara termasuk Indonesia. Tanaman mangga tergolong
kedalam family Anacardiaceae. Mangga termasuk tumbuhan tingkat tinggi,
batangnya berkayu yang mempunyai tinggi batang mencapai 10 – 40 m. Buah
mangga banyak dikonsumsi setelah matang karena rasanya yang manis. Buah
mangga merupakan sumber serat yang sangat berguna bagi pencernaan dalam
tubuh manusia. Selain dapat dikonsumsi sebagai buah segar, mangga juga dapat
diolah menjadi berbagai macam makanan dan minuman seperti sirup mangga, jus
mangga, puding mangga maupun buah kaleng (Prasetyowati et al., 2009).
Menurut Mulyawanti et al. (2008) mangga merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang cukup potensial di Indonesia. Mangga merupakan salah satu
komuditas hortikultura yang memiliki prospek untuk menjadi komoditas
unggulan, baik untuk kebutuhan dalam negeri maupun untuk tujuan ekspor. Sentra
produksi mangga di Indonesia di antaranya adalah Indramayu, Cirebon, dan
Majalengka di Jawa Barat, Tegal, Kudus, Pati, Magelang, dan Boyolali di Jawa
Tengah, Pasuruan, Probolinggo, Nganjuk, dan Pamekasan di Jawa Timur. Daerah
lain Istimewa Yogyakarta, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sulawesi Selatan,
Maluku, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur (Balai Penelitian
Tanah, 2008). Menurut Badan Pusat Statistik (2014), produksi buah mangga
Indonesia tahun 2012 sebanyak 2.376.339 ton, sedangkan pada tahun 2013
mengalami penurunan yang hanya menghasilkan 2.058.609ton, sementara itu
Provinsi Riau jumlah produksinya adalah 4.582 ton. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk memenuhi harapan tersebut adalah dengan meningkatkan
produksi mangga.
Bibit unggul merupakan syarat utama untuk pengembangan tanaman mangga.
Cara memperoleh bibit unggul tersebut dapat dilakukan dengan perbanyakan
secara vegetatif seperti okulasi, sambung dan susuan. Diantara metode tersebut,
perbanyakan bibit mangga yang efektif dan efisien adalah dengan okulasi karena
dapat menghasilkan bibit lebih banyak dan berkualitas serta lebih menghemat
2biaya, tenaga dan bahan dibanding cara lain. Pada dasarnya setiap komoditas
mempunyai karakter sendiri dalam hal perbanyakan bibit. Pada kedondong,
perbanyakan bibit yang baik adalah menggunakan entres muda, sedangkan pada
durian menggunakan entres muda dengan mata tempel tidak berkayu (Sumarsono
et al., 2002).Penelitian Bakarudin (2014) menunjukkan bahwa persentase tumbuh
tanaman durian hasil okulasi menggunakan model mata tempel berkayu
memberikan hasil terbaik pada semua stadia entres. Persentase okulasi durian
menggunakan mata tempel berkayu dengan stadia entres muda, agak tua dan tua
berturut-berturut sebagai berikut (93,09%; 73,02% dan 49,81%).
Selain stadia entres, keberhasilan okulasi juga dipengaruhi oleh waktu
melakukan okulasi. Hasil penelitian Tambing dan Hadid (2008) menunjukkan
bahwa keberhasilan pucuk penyambungan pada mangga diwaktu sore hari
menunjukkan hasil yang lebih tinggi. Keberhasilan waktu pelaksanaan pada sore
hari (pukul 15.00-17.00) mencapai 86,59%, sedangkan pada siang hari (pukul
11.00-13.00) 69,32% dan pada pagi hari (pukul 07.00-09.00) 50,95%. Penelitian
Tambing et al. (2008) pada penyambungan nangka, mengungkapkan bahwa
kondisi suhu udara yang tinggi dilokasi tumbuh bibit diduga memacu proses
transpirasi, akibatnya adalah entres cepat kehilangan kandungan air. Disamping
kondisi iklim mikro, lingkungan tumbuh bibit juga perlu diperhatikan supaya
tingkat keberhasilannya tinggi.
Berdasarkan pemikiran tersebut penulis teetarikmelaksanakan penelitian
dengan judul “Keberhasilan Okulasi Bibit Mangga dengan Waktu
Penempelan dan Stadia Entres yang Berbeda”.
1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Waktu penempelan mata entres yang terbaik pengaruhnya terhadap
keberhasilan okulasi mangga
2. Stadia entres yang terbaik pengaruhnya terhadap keberhasilan okulasi
mangga
3. Interaksi waktu penempelan dan stadia entres terhadap keberhasilan okulasi
mangga
31.3. Manfaat Penelitian
1. Mengetahui cara perbanyakan mangga secara okulasi
2. Menghasilkan bibit mangga berkualitas dalam jumlah banyak dengan waktu
relatif singkat
1.4. Hipotesis Penelitian
1. Waktu penempelan mata entres yang berbeda memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap keberhasilan okulasi mangga
2. Stadia entres yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
keberhasilan okulasi mangga
3. Terdapat interaksi waktu penempelan mata entres dan stadia entres terhadap
keberhasilan okulasi mangga
